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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1
Pengertian Kolektibilitas
Seperti halnya kredit, kolektibilitas dari berbagai jenis harus diamati secara seksama. kolektibilitas merupakan tingkat pengembalian pinjaman dari para debitur, sedangkan pada istilah bank dinamakan NPL ( Non Performing Loan ). Dengan t ampilan berbentuk grafik, fasilitas ini  memberikan informasi secara instant ( dalam hitungan .

Menurut Muchdarsyah Sinungan (1993:65) kolektibilitas adalah tingkat pengembalian kredit kepada perusahaan yang memberikan pinjaman berupa uang atau surat berharga.

Menurut Syahyunan, Sumber Google (2002) penilaian terhadap kualitas   aktiva   produktif   didasarkan   pada   tingkat  kolektibilitas kreditnya.  Penggolongan  kolektibilitas aktiva produktif sampai sejauh ini hanya terbatas pada kredit yang diberikan.  Ukuran  utamanya  adalah  ketepatan pembayaran kembali pokok dan bunga serta kemampuan debitur baik ditinjau dari usaha maupun nilai agunan kredit yang bersangkutan  tentang kesehatan sebuah usaha simpan pinjam.
Kolektibilitas adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpanan-penyimpanan, serta mengambil kegiatan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan.
Secara tegas tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dari tingkat kolektibilitas kredit itu sendiri adalah sejalan dengan batasan pengertian kolektibilitas tersebut diatas atau secara jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Kolektibilitas surat berharga
b. Kolektilitas penempatan dana pada bank lain

c. Kolektibilitas penyertaan dana

Jika dilihat satu persatu, masing-masing tujuan itu sebetulnya mempunyai kaitan yang erat antara satu sama lainnya. Kolektibilitas atas surat-surat berharga, penempatan dana ada bank-bank lain serta penyertaan modal amat diperlukan untuk mengetahui apakah kredit (jangka panjang dan jangka pendek) yang dilakukan bank, berjalan baik atau tidak. Selain itu untuk mengukur kebujaksanaan penempatan secondary reserve dari keseluruhan dana diluar kredit, dapat dikembangkan terus ataukah ada perubahan kebijaksanaan.
2.1.2 Penggolongan Kolektibilitas
Di dalam penggolongan kredit yang dilakukan bank-bank di Indonesia yaitu sebagai berikut:
1. Penggolongan Kolektibilitas Penempatan Dana Pada Bank Lain
Penempatan dana pada bank selain kredit juga dapat berupa deposito berjangka termasuk deposito on call dan pinjaman antar bank serta jenis penempatan lain, yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. Menurut Drs. Muchsarsyah Sinungan kolektibilitas penempatan dana antar bank tidak didasarkan pada jenis, tetapi atas dasar kriteria sebagai berikut:

a. Lancar

Penempatan dana dilakukan pada bank yang masih ikut serta dalam perhitungan kliring dan atau bank pada BPR yang usahanya berjalan dengan baik.

b. Kurang Lancar

Penempatan dana dilakukan pada bank yang sedang dihentikan untuk sementara keikutsertaannya dalam kliring dan atau pada BPR yang mengalami kesulitan keuangan, namun sedang dalam proses pennyelemetan.

c. Diragukan

Penempatan dana dilakukan pada bank yang sedang dihentikan untuk sementara keikutsertaannya daam kliring dan atau pada BPR yang mengalami kesulitan keuangan, serta tidak ada proses penyelamatan.
d. Macet

Penempatan dana diakukan pada bank termasuk BPR yang sedang dalam proses likuiditas.
2.
Penggolongan Kolektibilitas Penyertaan

penggolongan kolektibilitas penyertaan didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
a. Lancar
Penyertaan digolongkan lancar apabila pada tahun buku terakhir Return On Asset (ROA) perusahaan minimal 0,5% dan secara akumulatif perusahaan tidak rugi.

b. Kurang Lancar

Penyertaan digolongkan kurang lancar apabila pada tahun buku terakhir Return On Asset (ROA) perusahaan kurang dari 0,5%  dan secara akumulatif perusahaan tidak rugi.

c. 
Diragukan

Penyertaan digolongkan diragukan apabila perusahaan rugi secara kumulatif sampai dengan 50% dari modal disetor perusahaan yang bersangkutan.

d.
Macet


Penyertaan digolongkan macet apabila perusahaan rugi secara kumulatif lebih 50% dari modal disetor perusahaan yang bersangkutan.
2.1.2 
Pengertian Kredit


Kredit berasal dari kata “crederee” yang berarti kepercayaan, oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan seseorang yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa penerima kreit (debitur) pada masa yang akan datang sanggup memenuhi segala sesuatu yang dijanjikan berdasarkan kepercayaan kedua belah pihak.

Bila dikaitkan dengan kegiatanusaha kredit berarti suatu kegiatan usaha yang memberikan nilai ekonomi kepada seseorang atau berlandaskan kepercayaan pada saat itu, bahwa nilai ekonomi yang sama akan dikembalikan kepada bank setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan yang telah di setujui antara kreditur dan debitur.

Menurut UU perbankan No. 10 tahun 1998 dijelaskan bahwa :

 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu didsarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank denga pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pembatasan bunga.


Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya suatu penyerahan uang atau barang yang menimbulkan tagiahan tersebut kepada pihak lain dengan harapan memberi pinjaman dari bank atau memperoleh tambahan nilai pokok pinjaman tersebut berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank bersangkutan. Dalam proses kredit ini didasarkan pada suatu perjanjian yang saling mempercayai antara kedua belah pihak akan mematuhi kewajibannya masing-masing, juga terkandung kesepakatan pelunasan hutang dan bunga akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
2.1.3 
Tujuan Kredit

Di Negara-negara liberal, tujuan pemberian kredit didasarkan kepada uasaha untuk memperoleh keuntungan sesuai dengan prinsif yang dianut oeh Negara yang bersangkutan, yaitu dengan pengorbanan yang sekecil kecilnya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar besarnya.


Pemberian kredit dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, maka bank hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk kredit, jika bank merasa yakin nasabah yang akan menerima kredit mampu dan mau mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Dari factor keamanan dan kemampuan tersebut tersimpul unsur keamanan (safety) dan sekaligus unsur keuntungan (fropitabilitas) dari suatu kredit.


Yang dimaksud dengan keamanan atau safety adalah bahwa prestasi yang diberikan dalam bentuk uang, barang atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya, sehingga keuntungan atau frobabilitas yang diharapkan akan menjadi kenyataan. Sedangkan yang dimaksud dengan keuntungan atau frobabilitas adalah merupakan tujuan dari prmberian kredit dalam bentuk bunga yang diterima.


Pasa dasarnya pemberian kredit di negara kita yang berdasarkan pancasila, maka tujuan kredit tidak semata-mata mencari keuntungan melainkan di sesuaikan dengan tujuan Negara yaitu untuk mencapai masyarakat adil dan makmur. Adapun tujuan kredit menurut Rimsky K Judisseno (2002:167) anatara lain :

a. Turut menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat memperluas usahanya.

2.1.4
Unsur-unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga ddengan demikian pemberian kredit yaitu pemberian kepercayaan. Ini berarti suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan tersebut suatu lembaga kredit tidak akan menyalurkan simpanan masyarakat yang diterimanya.


Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit menurut Rimsky K Judisseno (2002:166) adalah sebagai berikut :

a. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang.
b. Kesepakatan

Disamping unsure percaya didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit.

c. Jangka Waktu

Yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima dimasa yang akan datang.

d. Resiko

Adanya suatu tanggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya pemberiaan kredit.

e. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atas jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga.

2.1.5
Fungsi Kredit

Disamping unsur-unsur di atas, suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai menurut Kasmir (2002:97) sebagai berikut :

1. Untuk Menigkatkan Daya Guna Uang

Maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk mengjasilakan barang atau jasa oleh penerima kredit.

2. Untuk meningkatkan perederan dan lalu lintas uang.

Dalam hal ini uang yang diedarkan atau dasalurkan dari suatu wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu daeah yang kekurangan uang denhan memproleh kredit maka daerah tersebutakan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.
3. Untuk Meingkatkan Daya Guna Barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan digunakan oleh debitur untuk mengolag barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.

4. Meningkatkan Daya Guna Barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suatu wilayah ke wilah lainnya atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar.

5. Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikataka sebagai stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat.

6. Untuk Meningkatkan Kegairahan Berusaha

Bagi penerimakredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apa lagi bagi nasabah yang modalnya pas-pasan.

7. Untuk Meningkatkan Pemerataan Pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk membengun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran.
8. Untuk Meningkatkan Hubungan Internasional

Dalam pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara pemberi kredit denga penerima kredit. Pemberian kredit oleh Negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya.

2.1.6
Jenis-jenis Kredit  

Kredit yang diberikan oleh bank umum atau bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis.

Menurut Kasmir (2002:99) jenis-jenis kredit antara lain :

1. Jenis kredit menurut keperluannya

a. Kredit Investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek  atau pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.

b    Kredit produksi

Kredit ini diperlukan perusahaan untuk meningkatkan produksi, baik peningkatan kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi maupun peningkatan kualitatif yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi.

2. Jenis kredit menurut sifat penggunaannya

a. Kredit Produktif

Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau produksi atau investasi.
b. Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.

c. Kredit Perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayaranya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit Jangka Pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 ahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit Jangka Menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi.

c. Kredit Jangka Panjang

Meruakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu waktu pengambaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kedit Dengan Jamnan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan barang atau orang tertentu.

b. Kredit Tanpa Jaminan

Merupakan kredit tanpa jaminan barang atau orang tertentu.
5. Dilihat dari sektor usaha

a. Kredit Pertanian

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sector perkebunan atau petanian rakyat.

b. Kredit Peternakan

Dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang petrnakan kambing atau sapi.
c. Kredit Industri

Yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah atau besar.

d. Kredit Pertambangan

Jenis usaha yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang, emas atau timah atau minyak.

e. Kredit Pendidikan

Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

f. Kredit Profesi

Diberikan kepada professional seperti dosen, dokter atau pengacara.

g. Kredit Perumahan

Yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.
2.1.7
 Prinsip-prinsip Kredit


Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelu kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagi cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur yang benar.


Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilainnya tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi penilaian setiap bank. Biasanya penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 C dan 7P.


Adapun penjelasan untuk analisis 5C  kredit menurut Irham Fahmi (2008:13) dalah sebagai berikut :

1. Character

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari oaring-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini dapat tercermin dari latar belakang nasabah baik dari latar belakang pekerjaan atau latar belakang yang bersifat pribadi, seperti cara hidup atau gaya hidup lainya.

2. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam memahami ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya terlihat kemepuannya dalam mengembalikan kredit yang dikembalikannya.

3. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah epektif, dilihat laporan keungan (neraca dan lapaoran laba rugi) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya.

4. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik.

5. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sector masing-masing, serta prospek usaha dari sector yang ia jalankan.


Kemudian penilaian dengan metode analisis 7 P adalah sebagai berikut  :
1. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah lakudan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.

2. Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan terentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.
3. Perpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuik jenis kerdit yang diingankan nasabah.
4. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah di ambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.
6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.

7. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. 

2.1.8 
Prosedur Umum Pemberian Kredit

Secara umum prosedur pemberian kredit menurut Kasmir (2002:110) sebagai berikut :

1. Pengajuan berkas-berkas

      Pengajuan proposal kredit hendaknya yang berisi antara lain :
a. Latar belakang perusahaan

b. Maksud dan tujuan

c. Besarnya kredit dan jangka wakru

d. Cara pemohon mengembalikan kredit

e. Jaminan kredit
2. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar
3. Wawancara I

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon eminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan.

4. On The Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan meninjau bervagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan.
5. Wawancara ke II

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot dilapangan.

6. Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak.
7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu.
8. Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.
9. Penyaluran/penarikan dana

Penyaluran atau penarikan dana adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu seakilgus atausecara bertahap.
2.2  
Kerangka Pemikiran
Kita menyadari bahwa kebutuhan akan peningkatan taraf hidup semakin meningkat hal ini sejalan dengan semakin pesatnya pembangunan di Negara Indonesia. Bank mempunyai fasilitas yang memberikan kemudahan kepada masyarakat yaitu menyalurkan kredit. Penyaluran kredit ini selain dapat membantu masyarakat juga membantu perekonomian.

Dengan disalurkannya kredit tersebut, diharapkan kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi. Hal ini tidak terlepas dari komitmen bank dalam menyalurkan kredit, seperti kepada siapa kredit tersebut diberikan, untuk apa kredit tersebut disalurkan, apakah calon debitur mampu mengembalikan pokok pinjaman beserta bunganya, apakah kredit yang disalurkan tersebut aman dan jumlah plafon kreditnya layak. Hal-hal perlu dipertimbangkan agar dalam pengembalian kredit tersebut tidak bermasalah, jika dalam pengembaliannya mengalami masalah hal ini dapat merangsang terjadinya kredit macet yang dapat merugikan pihak bank.

Fungsi pokok sebuah bank yaitu menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang efisien, juga menciptakan uang dan menawarkan jasa keuangan lainnya yang kemudian dialokasikan kedalam bentuk penggunaan dana kepada masyarakat. Suatu bentuk penyaluran tersebut adalah dengan melakukan pemberian kredit.
Untuk mengukur sejauh mana perkembangan pemberian kredit kepada masyarakat biasanya sebuah bank menggunakan kolektibilitas seperti kredit lancar, kredit kurang lancar, diragukan, dan macet untuk mengetahui apakah kredit yang bank berikan berjalan dengan beik ataukah tidak. 
Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat 2, yaitu :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk-bentuk lainnya dalam ramgka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. (Kasmir, 2000 : 3)

Sedangkan pengertian kredit  menurut UU Perbankan No.10 tahun 1998 pasal 1 (11) adalah :
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Menurut Sastradipoera (2004:152) “Kredit adalah kepercayaan (amanat) yang diberikan, berhubungan dengan kekayaan yang diserahkan atas janji pembayarannya kelak”.
Hal ini sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh Syahyunan( 2000:20 ):
 “bahwa penilaian yang dilakukan oleh bank dilihat dari kemampuan debitur dalam mengembalikan pembayaran pokok atau angsuran pokok serta bunga sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati bersama dalam perjanjian kredit serta ditinjau dari prospek usaha, kondisi keuangan, dan kemampuan membayar kredit yang diberikan, maka sseluruh kredit yang diberikan dapat digolongkan menjadi 5 (lima) golongan yaitu, lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan penilaian terhadap   kualitas   aktiva   produktif   didasarkan   pada   tingkat kolektibilitas kreditnya.  Penggolongan  kolektibilitas aktiva produktif sampai sejauh ini hanya terbatas pada kredit yang diberikan.  Ukuran utamanya adalah ketepatan pembayaran kembali pokok dan bunga serta kemampuan debitur baik ditinjau dari usaha maupun nilai agunan kredit yang bersangkutan
Kredit bermasalah jarang timbul secara mendadak, tetapi datang secara perlahan-lahan dengan memberikan tanda-tanda lebih dulu kepada bank, kecuali adanya suatu kecelakaan  yang menimpa debitur atau bidang usahanya. Saat penelitian ini dilakukan memang banyak yang diliputi kondisi loan portofolionya yang tidak menguntungkan karena sebagian besar dari loan portofolio dimaksud diisi kredit bermasalah . kondisi yang kurang menguntungkan ini terjadi karena dampak krisis gobal  yang sedang terjadi saat ini, tetapi untuk sejauh ini pihakbank masih dapat menangani kredit-kredit yang bermasalah. 

Didalam pemberian kredit pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting dalam setiap kegiatan usaha, kegiatan pengawasan di bank merupakan penjagaan dan pengmanan terhadap kekayaan bank yang disalurkan (diinvestasikan) dibidang perkreditan. Pengawasan tidak hanya penjagaan saja tetapi juga bagaimana agar usaha-usaha dibidang perkreditan dapat terhindar dari hal-hal yang boros,baik boros dalam waktu maupun dana.


Menurut Lukman (2001:7) terjadinya kredit bermasalah atau kredit macet terutama disebabkan oleh kelalaian bank dalam melaksanakan pengawasan kredit.

Jadi pada tahap pertama pengawasan kredit merupakan upaya dalam menetapkan standar pelaksanaan dalam mengukur pelaksanaan kegiatan harta bank  dalam bentuk pemberian kredit. 


Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut :


                         Gambar 1.1Kerangka Pemikiran

Perkembangan Kolektibilitas


Kredit Lancar


Kredit Dalam Perhatian Khusus


Kredit Tidak Lancar


Kredit Diragukan


Kredit Macet


         (Sumber PT. BTN)
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